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Purwokerto – Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Narkotika Kelas IIB Purwokerto
menunjukkan komitmen nyata dalam mendukung program ketahanan pangan
nasional yang dicanangkan oleh Pemerintah, Kamis (15/01/2026).

Kegiatan bertempat di Aula Pandawa Lapas Narkotika Purwokerto, jajaran Lapas
Narkotika Purwokerto mengikuti kegiatan Panen Raya Serentak yang dipimpin
langsung oleh Menteri Imigrasi dan Pemasyarakatan (Imipas), Agus Andrianto,
melalui sambungan virtual Zoom Meeting.
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Kegiatan panen raya terpusat tersebut dilaksanakan di Lapas Kelas I Cirebon
dan diikuti secara serentak oleh seluruh Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Pemasyarakatan di bawah naungan Kementerian Imigrasi dan Pemasyarakatan
(Kemenimipas)



Usai mengikuti prosesi panen raya secara virtual, kegiatan dilanjutkan dengan
aksi nyata di lapangan. Kepala Seksi Bimbingan Narapidana/Anak Didik dan
Kegiatan Kerja, Yudi Suhartono, beserta seluruh pejabat struktural dan pegawai
langsung bergegas menuju area Sarana Asimilasi dan Edukasi (SAE) yang
dikelola oleh warga binaan.

Di lahan produktif tersebut, Lapas Narkotika Purwokerto melaksanakan Panen
Mandiri. Berbagai komoditas unggulan hasil keringat warga binaan berhasil
dipanen, yaitu terong dan telur ayam yang nantinya akan dikelola secara
berkelanjutan.

Yudi menyampaikan bahwa hasil panen ini merupakan bukti keberhasilan
program pembinaan kemandirian walaupun dilaksanakan ditempat yang serba
terbatas.

"Hari ini kami membuktikan bahwa keterbatasan jeruji besi bukan penghalang
untuk tetap produktif. Hasil panen ini sebagian akan diserap untuk kebutuhan
dapur lapas (bahan makanan warga binaan) dan sebagian lagi dipasarkan
kepada masyarakat luas," tuturnya. 

Lapas Narkotika Purwokerto berharap program ini dapat terus dilaksanakan
secara berkelanjutan. Selain mendukung ketahanan pangan, kegiatan ini
diharapkan menjadi bekal keterampilan yang sangat berharga bagi para warga
binaan saat mereka kembali ke tengah masyarakat nantinya.

(Humas Elkapur)


